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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian dan pembahasan yang telah di deskripsikan 

tersebut menggambarkan bahwa setiap tradisi yang ada di kampung Ciroke ini 

secara tidak langsung dapat memberikan gambaran tentang latar belakang sosial 

budaya masyarakat penduduk setempat yang mana tradisi ini tumbuh dan 

berkembang serta dapat diterima oleh semua kalangan hingga keberadaannya 

tetap dilestarikan.  

1. Tradisi pengasuhan yang ada di kampung Ciroke ini diantaranya : tradisi 

babarit, tradisi digedog, tradisi nurunkeun, tradisi gusaran, tradisi radinan 

dan tradisi sunatan.  

2. Nilai Budaya yang terdapat dalam  ini peneliti klasifikasikan dalam 

beberapa bentuk diantaranya : Kepecayaan Terhadap Sesepuh, Nilai 

Keagamaan, Nilai Kesopanan, Serta Nilai Gotong Royong Dan 

Silaturrahmi.   

3. Nilai budaya tersebut mempengaruhi pola pengasuhan yang dilakukan oleh 

orang tua di kampung Ciroke diantaranya keterlibatan peran ayah dan ibu 

dalam pengasuhan, pemberian pendidikan unuk membentuk karakter anak, 

serta upaya penerapan kebijakan orang tua kepada anak yang pada akhirnya 

membentuk kesadaran pada anak untuk berperilaku baik serta relasi gender 

pada anak. Adapun nilai budaya yang mendominasi adalah nilai keagamaan  

sehingga orang tua di kampung Ciroke ini menilai anak sebagai anugrah 

dari tuhan yang maha esa dan sebagai makhluk ciptaan tuhan sudah menjadi 

tugas orang tua untuk mengenalkan anaknya pada sang pencipta yaitu 

dengan mendidik anak untuk taat pada perintah Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti izin untuk merekomendasikan 

beberapa hal sebagai berikut : 
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1. Bagi orang tua dan masyarakat kampung Ciroke diharapkan dapat terus 

mewariskan tradisi-tradisi kebudayaan yang memiliki nilai-nilai  budaya 

yang baik ini pada generasi-generasi selanjutnya, serta bisa lebih 

memaksimalkan pemberian pendidikan untuk anaknya baik pendidikan 

umum maupun pendidikan agama. 

2. Bagi penelitian yang akan datang disarankan untuk melakukan observasi 

partisipatif dengan teknik wawancara yang lebih mendalam dengan kurun 

waktu lebih lama untuk memaksimalkan dan menggali lebih jauh terkait 

data tentang etnoparenting atau pengasuhan yang berdasar pada nilai-nilai 

kebudayaan setempat. 

 

  


